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PENDIDIKAN SEKS ANAK USIA DINI  





Seks itu mencerdaskan, menyehatkan, indah dan menyenangkan 
dalam pernikahan yang sah secara agama Islam dan undang-undang 
pernikahan negara. Seks selalu ada dalam diri manusia sejak manusia 
pertama diciptakan hingga akhir zaman dan masih tetap menarik 
perhatian untuk diteliti keberadaannya dan perkembangannya. Seks 
tidak ditutup rapat-rapat ruangnya dan tidak pula dibuka selebar 
lebarnya, dalam Islam seks dibuka sesuai dengan kebutuhan manusia 
tidak kurang dan tidak berlebihan sesuai dengan fitrah manusia. 
Apabila seks ditutup rapat ruangnya maka manusia tidak akan dapat 
menahan gejolak nafsu di dalam jiwa manusia karena secara biologis 
harus disalurkan dengan baik dan benar. Apabila seks dibuka selebar-
lebarnya tanpa batas maka akan terjadi pergaulan bebas dan seks 
bebas tanpa melalui pernikahan serta akan ditemukan dimana-mana. 
Islam memerintahkan kepada umatnya untuk menjaga dan menutupi 
aurat sejak anak usia dini untuk menghindari dari segala yang dapat 
menimbulkan gairah dan perbuatan maksiat dari diri sendiri maupun 
orang lain. Islam menjaga dan menutupi aurat merupakan bentuk 
perhatian dan menghargai terhadap tubuh diri sendiri dan tubuh orang 
lain agar tetap terjaga kebersihan dan kesuciannya dari perbutan keji 
dan terlarang. Pendidikan seks merupakan bagian dari pendidikan 
akhlak karena di dalamnya mengenalkan baik dan buruk. Anak usia 
dini harus dikenalkan baik dan buruk, diantara salah satunya yaitu 
mengenalkan angota tubuhnya yang terlihat, tersembunyi dan pribadi, 
bagaimana menjaga, melindungi, menghargai tubuh diri sendiri dan 
orang lain agar terhindar dari korban pelecehan seksual dan perilaku 
penyimpangan seksual sejak usia dini.  Pendidikan seks anak usia dini 
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Maraknya peredaran film yang diduga dilakukan oleh sejumlah 
oknum artis dan pergaulan bebas yang sering kali diikuti dengan seks 
bebas di kalangan remaja dari siswa-siswi SMP, SMA dan mahasiswa 
perguruan tinggi. Ditambah beberapa kasus pelecehan seksual yang 
terjadi pada anak usia dini seperti kasus di Jakarta International School 
(JIS) dan kasus pelecehan seksual sodomi yang dilakukan oleh Emon 
terhadap puluhan anak usia 6 - 13 tahun di Sukabumi serta masih 
banyak kasus-kasus pelecehan seksual yang lainnya di beberapa 
tempat, di daerah-daerah yang lainnya baik terjadi di lingkungan 
rumah, lembaga sekolah, dan di masyarakat banyak belum diketahui 
melalui media informasi yang membuat banyak kalangan sangat 
khawatir mulai dari orang tua, pendidik, agamawan, sosiolog, psikolog, 
dokter, masyarakat, dan pemerintah. 
Banyaknya kasus-kasus pelecehan seksual yang terjadi di 
Indonesia mendorong rasa khawatir untuk mencegah agar tidak terjadi 
lagi kasus-kasus pelecehan seksual lainnya  atau dapat mengurangi 
kejadian kasus pelecehan seksual yang terjadi pada anak usia dini 
sehingga salah satunya perlunya Pendidikan Seks Anak Usia Dini 
Dalam Perspektif Pendidikan Islam sebagai bentuk pencegahan dari 
pelecehan seksual pada anak usia dini. 
B. Hakikat Seks 
Seks secara arti bahasa, yaitu alat kelamin (vagina atau penis). 
Makna seks akan lebih luas ketika dijadikan secara pengertian, istilah 
atau definisi karena setiap orang memiliki pendidikan, pengetahuan 
agama, pengalaman, perilaku, perasaan, dan nafsu seks yang berbeda 
sehingga memberikan pengertian seks yangberbeda pula. Di bawah ini 
ada beberapa pengertian seks menurut penulis sebagai berikut: 
1. Seks adalah segala sesuatu yang menjelaskan tentang alat kelamin 
dan fungsinya. 
2. Seks adalah segala sesuatu yang berkaitan tentang alat kelamin dan 
organ tubuh yang tersembunyi, rahasia, pribadi, dan sangat penting 
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sekali karena berhubungan dengan kehormatan dan harga diri 
seseorang. 
3. Seks adalah segala sesuatu yang berkaitan tentang alat kelamin 
(reproduksi). Seperti, pernikahan, hubungan alat kelamin suami dan 
istri, mengandung, melahirkan, sunat, haid, nifas, dan menyusui 
bayi. 
4. Seks adalah segala sesuatu yang konkret dan abstrak yang dapat 
menimbulkan gairah birahi dan mengarahkan terhadap perzinahan. 
Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa pengertian seks 
tidak hanya sebatas pada alat kelamin saja tapi segala yang berkaitan 
dengan bentuk, proses kerja, tujuan, manfaat, dan dampak alat kelamin 
serta harga diri seorang laki-laki/perempuan. Dalam perspektif 
pendidikan Islam, pengertian seks sangat luas sekali tidak hanya pada 
organ tubuh (alat kelamin laki-laki dan perempuan) tapi segala sesuatu 
yang dapat berkaitan dengan alat kelamin (sunat, nikah, perceraian, 
haid, nifas, talak, ruju, hamil, melahirkan, dan menyusui bayi serta 
yang lainnya),  segala sesuatu  yang dapat membangkitkan nafsu alat 
kelamin, dan aktivitas yang dapat menggerakkan pada perzinahan dapat 
juga disebut seks. Contohnya, suara perempuan yang dapat 
menggairahkan dan membangkitkan nafsu atau menggoda  kaum laki-
laki atau sebaliknya suara laki-laki yang dapat menggairahkan dan 
membangkitkan nafsu atau menggoda perempuan maka dapat disebut 
seks. Film porno, gambar porno, tulisan porno, dan perempuan yang 
memakai pakaian mini yang dapat menggairahkan dapat disebut seks 
karena memperlihatkan aurat (segala yang memperlihatkan aurat yang 
bukan muhrimnya disebut seks), dan bersalaman yang bukan 
muhrimnya yang dapat membangkitkan hasrat seks disebut juga dengan 
seks.  
 
C. Perbedaan antara Pendidikan Seks dengan Nafsu Seks 
(Syahwat) 
Setiap manusia memiliki nafsu diantaranya nafsu yang Allah 
ciptakan, yaitu nafsu seks yang ada di dalam laki-laki ataupun 
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perempuan dari anak usia dini hingga orang tua. Ketika masih anak 
usia dini, nafsu seks belum terlihat dengan jelas tapi gejala-gejalanya 
sudah ada dan dapat diamati. Nafsu seks bisa hadir tak diundang dan 
tak diinginkan oleh siapapun, kapanpun, dimanapun, dan 
bagaimanapun bisa hadir dengan tiba-tiba. Kehadiran seks yang 
misterius ini membuat kita harus tetap terjaga dalam diri kita, setiap 
saat baik secara jiwa, pikiran, jasmani, iman, dan takwa kita dalam 
memohon untuk mendapatkan perlindungan Allah SWT agar terhindar 
dari segala godaan setan yang terus menerus selalu mengajak dan 
mengarahkan ke dalam perzinahan. 
Seks atau seksual ada dimana-mana, di rumah, sekolah, 
masyarakat, televisi, koran, majalah, pasar, jalan raya, handphone, 
warnet, dan di tempat-tempat lainnya sering kita temukan sehingga kita 
membutuhkan pendidikan seks untuk memberikan pengetahuan, 
menjadikan perilaku, dan sikap kita agar tetap terhindar dari dampak 
negatif nafsu seks  yang dapat membahayakan diri kita semua. 
Nafsu itu liar, seperti halnya hewan liar. Hewan liar adalah 
hewan yang belum dapat dijinakan dan belum bersahabat dengan 
manusia, jika“hewan liar”yang membahayakan maka hewan itu dapat 
menyerang orang yang ada di sekitarnya selama belum dijinakan dan 
belum bersahabat dengan manusia. Setelah hewan dijinakan dan 
bersahabat dengan manusia, maka hewan liar dapat dikendalikan dan 
diperintahkan oleh manusia untuk membantu meringankan aktivitas 
manusia. 
Seperti juga nafsu seks, nafsu seks juga liar dan sulit 
dikendalikan. Nafsu seks dapat menyerang diri kita dan diri orang lain 
selama seseorang itu belum diberikan dan diarahkan pada akal pikiran 
yang benar dan pendidikan agama yang kuat serta dapat juga ditambah 
dengan pendidikan seks yang benar. Dengan diberikan berbagai 
pengajaran dan pendidikan maka diharapkan seseorang takut terhadap 
dampak dari perzinahan dan takut terhadap hukuman Allah yang sangat 
keras di akhirat kelak. Untuk mengendalikan nafsu seks maka agama 
Islam menganjurkan untuk berpuasa karena melakukan puasa dengan 
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baik dan benar dapat mengendalikan pandangan mata, mengarahkan 
pikiran ke hal yang positif, dan menurunkan nafsu seks.Bila puasa 
selalu dilakukan dengan baik dan benar selama berpuasa Insya Allah 
dapat mencegah dari perzinahan dan perbuatan yang tidak diinginkan. 
Dari penjelasan di atas, maka kita bisa bedakan antara 
pendidikan seks dengan nafsu seks atau syahwat birahi sehingga dapat 
dipahami dengan baik sebagaimana pengertian di bawah ini: 
Menurut penulis ada beberapa pengertian pendidikan seks, 
yaitu: 
1. Pendidikan seks adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mengendalikan dan mengarahkan nafsu birahi dengan baik dan 
benar. 
2. Pendidikan seks adalah usaha sadar dan terencana untuk 
menyadarkan manusia tentang hasrat birahi yang dimilikinya agar 
digunakan dengan baik dan benar. 
3. Pendidikan seks adalah usaha sadar dan terencana untuk 
menyalurkan hasrat birahinya terhadap yang dihalalkannya, yaitu 
suami dan istri melalui pernikahan yang sah sesuai dengan syari’at 
dalam agama yang telah ditetapkan. 
4. Pendidikan seks adalah usaha sadar dan terencana untuk 
menjadikan seseorang dapat menghargai, menjaga, dan 
bertanggung jawab atas seluruh anggota tubuhnya sendiri, dan 
anggota tubuh orang lain yang terlihat, tersembunyi, rahasia, dan 
pribadi dengan baik dan benar. 
5. Pendidikan seks adalah usaha sadar dan terencana untuk 
menjadikan seseorang memiliki kemampuan untuk menguasai, 
menahan, dan menyalurkan nafsu seks dengan baik dan benar. 
6. Pendidikan seks adalah usaha sadar dan terencana untuk 
menjadikan seseorang mengerti dan memahami hakikat seks, 
dampak seks di luar pernikahan, perilaku seks menyimpang, 
pornografi, porno aksi, pelecehan seksual, pernikahan, perceraian, 
ruju, nifas, haid, melahirkan, menyusui, mandi junub, cara 
berhubungan badan, dan perceraian serta yang lainnya. 
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7. Pendidikan seks adalah usaha sadar dan terencana untuk 
menjadikan manusia dihargai, dihormati, dan bersih dari pikiran, 
perkatan, dan perbuatan perzinahan serta terhindar dari perbuatan 
perzinahan. 
8. Pendidikan seks adalah usaha sadar dan terencana untuk 
merencanakan  jumlah keturunan, anak sehatjasmani, dan rohani, 
anak normal jasmani dan rohani (memilikijiwa atau perasaan sesuai 
dengan jenis kelaminnya). 
Menurut penulis, ada beberapa pengertian nafsu seks atau 
syahwat birahi: 
1. Nafsu seks adalah gairah yang dapat membangkitkan syahwat 
birahi  atau nafsu yang berkaitan dengan membangkitkan alat 
kelamin baik laki-laki maupun perempuan untuk berhubungan 
badan. 
2. Nafsu seks adalah kumpul kebo atau free sex. 
3. Nafsu seks adalah memperkosa, lesbian, homoseksual, dan 
menyodomi. 
4. Nafsu seks adalah perbuatan yang memperlihatkan aurat atau 
anggota tubuh yang diharamkan. 
5. Nafsu seks adalah bercumbu yang dapat menimbulkan gairah dan 
membangkitkan alat kelamin di luar pernikahan. 
6. Nafsu seks adalah menonton film porno, melihat gambar/foto 
porno, dan membaca cerita porno.  
7. Nafsu seks adalah memeluk dan mencium yang bukan suami dan 
istri terlepas memiliki dan tidak memiliki  hasrat atau gairah seks. 
8. Nafsu seks adalah kata-kata jorok (kotor dan tidak sopan karena 
berkaitan dengan anggota tubuh yang pribadi, rahasia, dan 
tersembunyi), pikiran jorok, tindakan jorok dan hal-hal yang 
berkaitan tentang jorok,tidak sopan, dan tidak pantas untuk dilihat, 
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D. Pendidikaan Seks dalam Perspektif  Pendidikan Islam 
Menurut Dr. Abdullah Nasihih Ulwan dan Hasan Hathout 
bahwa pendidikan seks adalah masalah-masalah mengajarkan, memberi 
pengertian, dan menjelaskan masalah-masalah yang menyangkut seks, 
naluri, dan perkawinan kepada anak sejak akalnya mulai tumbuh dan 
siap-siap memahami hal-hal di atas. Dengan demikian, ketika anak 
mencapai usia remaja dan dapat memahami persoalan hidup, ia 
mengetahui mana yang halal dan mana yang haram, bahkan tingkah 
laku Islam yang luhur menjadi adat dan tradisi bagi anak tersebut.2 
Dari pengertian pendidikan seks di atas, penulis memahaminya 
bahwa: 
1. Segala sesuatu yang menjelaskan tentang berkaitan dengan 
bagaimana mengenalkan, mengajarkan, memberikan pengertian, 
menjelaskan, tujuan, manfaat, menjaga, melindungi, menghargai 
organ tubuh dirinya dan orang lain,dan alat reproduksinya disebut 
pendidikan seks. 
2. Segala sesuatu yang menjelaskan tentang berkaitan dengan menjaga 
alat vital, nafsu, gairah, rangsangan, perkawinan, melahirkan, haid, 
nifas, menyusui, kebersihan anggota tubuh, dan bersuci dari hadats 
besar dan kecil disebut pendidikan seks. 
3. Segala sesuatu yang menjelaskan tentang berkaitan tentang alat 
kelamin dan anggota tubuh yang terlihat, tersembunyi, pribadi, dan 
rahasia serta berkaitan dengan aurat laki-laki dan perempuan 
disebut pendidikan seks.  
4. Segala sesuatu yang menjelaskan tentang masalah seks dan dampak 
seks serta pencegahan seks disebut pendidikan seks.  
5. Segala sesuatu yang menjelaskan tentang hukum Islam yang 
berhubungan dengan pernikahan, perzinahan, dan kelahiran disebut 
pendidikan seks. 
                                                            
2 Abdullah Nashih Ulwan dan Hassan Hathout, Pendidikan Anak Menurut 
Islam : Pendidikan Seks, Terjamahan dari  buku Tarbiyatul Auladfi’l –Islam: Islamic 
Perspective In Obstetrics  And Gynecology, Penerjamah Khalilullah Ahmas Masjkur 
Hakim, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 1996), h. 1 
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6. Segala sesuatu yang menjelaskan tentang hubungan dengan 
perilaku seks dan kebiasaan seks disebut pendidikan seks. 
Jadi pendidikan seks dalam Islam merupakan bagian dari 
pendidikan akhlak, pendidikan aqidah, dan pendidikan syariah yang 
bersumber dariAl-Qu’an dan Hadits. Orang tua harus dapat 
mengenalkan semuanya kepada anak secara perlahan-lahan sesuai 
kemampuan akal pikirannya. Dengan mengenalkan semuanya akan 
membuat pengetahuan pendidikan seks lebih lengkap dan lebih baik. 
Pendidikan seks dalam pendidikan akhlak,yaitu upaya untuk 
mengenalkan kepada anak atau peserta didik tentang nilai baik dan 
buruk dalam berpikir, berkata, bertindak, kebiasaan, berperilaku, dan 
bersikap yang berhubungan dengan seks agar  dapat membedakan 
batasan baik dan buruk sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadits. Seperti, 
bertutur kata sopan dan santun, berpakaian rapih dan sopan menutup 
aurat, menghargai anggota tubuh diri sendiri dan orang lain, menjaga 
pandangan mata, dan menjauhi tempat-tempat maksiat, pornogrfi, dan 
porno aksi karena itu tidak baik. Sesuatu yang tidak baik (porno) harus 
dijauhi dan ditinggalkan karena tidak  memberikan manfaat dan sesuatu 
yang baik (pernikahan) harus didekati dan dilakukan bagi yang sudah 
dewasa, siap, dan mampu untuk menikah. 
Pendidikan seks dalam aqidah,yaitu upaya untuk mengenalkan 
dan menjaga anak atau peserta didik dari segala yang menimbulkan 
kemusyrikan dan melindungi dari segala pengaruh akal yang 
menyesatkan dan budaya yang menjauhkan dari nilai-nilai agama 
Islam. Seperti,menjaga dan melindungi anak dari segala bentuk 
pergaulan bebas dan seks bebas yang bertujuan mencari kesenangan 
dan kenikmatan sesaat tanpa ikatan pernikahan yang disyariatkan 
dalam agama Islam karena dilandasi dengan suka sama suka antara 
mereka yang melanggar aturan agama dan norma-norma masyarakat.  
Pendidikan seks dalam syariah,yaitu mengenalkan materi-
materi pendidikan seks yang berhubungan dengan hukum Islam agar 
siswa dapat membedakan mana wajib, sunnah, makruh, mubah, dan 
haram. Seperti, apabila anak perempuan sudah haid maka hukumnya  
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wajib mandi besar dan sudah dimulai kewajiban melaksanakan sholat 
fardhu lima waktu dalam sehari, dan apabila seorang anak laki-laki 
mimpi basah maka hukumnya wajib mandi besar dan sudah dimulai 
kewajiban melaksanakan sholat fardu lima waktu juga. Melakukan 
hubungan seks di luar pernikahan yang sah berdasarkan syari’at Islam 
hukumnya adalah haram, melihat dan menonton film porno atau 
gambar porno hukumnya adalah haram, dan berbicara yang dapat 
menggairahkan syahwat atau membangkitkan gairah seks hukumnya 
adalah haram. Bagi seorang laki-laki atau perempuan yang sudah balig 
dan cukup umur tidak mampu menahan gairah seks dan ingin 
berhubungan seks serta takut melakukan perbuatan perzinahan maka 
hukumnya wajib segera menikah karena itu lebih baik, lebih sehat, dan 
mencerdaskan akal pikiran. 
Dengan memahami hukum Islam terhadap materi dan 
permasalahan dalam pendidikan seks dengan  baik dan benar maka 
diharapkan anak dapat menjaga diri sendiri dan orang lain dari segala 
perbuatan yang diharamkan oleh Allah. Seks merupakan ciptaan Allah, 
keberadaannya ada dalam setiap manusia, jin, dan hewan di dunia ini. 
Seks adalah sesuatu yang indah, menyenangkan, dan membahagiakan 
yang dapat dirasakan oleh setiap manusia. Seks tidak ditutup rapat-
rapat ruangnya dan tidak pula dibuka selebar lebarnya,dalam Islam seks 
dibuka sesuai dengan kebutuhan manusia tidak kurang dan tidak 
berlebihan sesuai dengan fitrah manusia. Apabila seks ditutup rapat 
ruangnya maka manusia tidak akan dapat menahan gejolak nafsu dalam 
jiwa manusia karena secara biologis harus disalurkan dengan baik dan 
benar.Apabila seksdibuka selebar-lebarnya tanpa batas maka akan 
terjadi pergaulan bebas dan seks bebas tanpa melalui pernikahan akan 
ditemukan dimana-mana. 
Islam tidak pernah melarang tentang pendidikan seks karena 
Islam juga terdapat pendidikan seks melalui ajaran-ajarannya di dalam 
ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits. Islam mengajarkan pendidikan seks 
secara santun tidak menggunakan kata-kata yang jorok dan porno 
dalam menjelaskan materi-materi yang berhubungan dengan seks, 
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Islam mengajarkan kepada anak untuk menghargai tubuh diri sendiri 
dan tubuh orang lain untuk tetap suci dan bersih agar terhindar dari 
segala bentuk kemaksiatan baik dilakukan oleh diri sendiri maupun 
orang lain. 
Islam mengenalkan pendidikan seks kepada anak sejak anak 
usia dini ketika melaksanakan Aqiqah, yaitu untuk laki-laki memotong 
dua kambing dan untuk perempuan satu kambing. Ini menunjukkan 
kepada orang banyak dan masyarakat bahwa anak itu memiliki jenis 
kelamin laki-laki atau perempuan melalui jumlah kambing yang 
dipotongnya.Jumlah kambing yang dipotong merupakan simbol untuk 
menunjukkan dan membedakan jenis kelamin antara perempuan dan 
laki-laki. Lebih jauh lagi Islam juga sudah menyiapkan pendidikan seks 
sebelum melaksanakan pernikahan yaitu, untuk memilih perempuan 
yang taat beragama dan subur rahimnya. 
Islam memerintahkan kepada umatnya untuk menjaga dan 
menutupi kemaluannya dan auratnya sejak anak usia dini untuk 
menghindari dari segala yang dapat menimbulkan gairah dan perbuatan 
maksiat dari diri sendiri maupun orang lain.Islam menjaga dan 
menutupi kemaluan dan auratnya merupakan bentuk perhatian dan 
menghargai terhadap tubuh diri sendiri dan tubuh orang lain agar tetap 
terjaga kebersihan dan kesuciannya dari perbutan keji dan terlarang. 
Islam memerintahkan kepada umatnya untuk menjaga 
pandangan matanya dari kemaksiatan yaitu melarang untuk melihat 
aurat-aurat orang lain karena akan menimbulkan gairah atau nafsu 
birahi manusia. Melihat auratnya saja sudah haram dan berdosa apalagi 
bila tidak dapat menahannya akan dapat menimbulkan perzinahan dan 
pemerkosaan dimana saja dan kapan saja bisa terjadi, maka Islam 
melarang untuk mendekati perbuatan zina dan tempat-tempat zina, ini 
merupakan bentuk kewaspadaan kita untuk terhindar dari segala 
bentuk-bentuk perbuatan zina. 
  
E. Pengertian Pendidikan Seks Anak Usia Dini 
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Manusia adalah makhluk yang paling sempurna yang telah 
diciptakan oleh Allah diantara makhluk-makhluk lainnya yang ada di 
dunia ini. Selain sempurna bentuknya, manusia juga memiliki akal 
pikiran yang tidak dimiliki oleh makhluk lainnya untuk menyelesaikan 
masalah, memenuhi keinginan,dan kebutuhan serta memiliki nafsu 
seperti makhluk-makhluk lainnya, seperti nafsu makan, minum, dan 
seks. 
Seks merupakan anugrah dari Allah untuk manusia yang harus 
digunakan dengan baik dan benar. Seks dimiliki oleh setiap manusia 
baik laki-laki maupun perempuan, baik anak-anak maupun orang 
dewasa. Seks ada sejak manusia dilahirkan di dunia dan akan tetap ada 
selama manusia hidup di dunia ini. Seks akan tetap ada selama alam 
dunia ini masih ada. Seks merupakan sesuatu yang suci dan halal bila 
melalui jalur pernikahan dan dilaksanakan sesuai dengan ketentuan 
agama. Seks merupakan sesuatu yang kotor dan haram bila melalui 
jalur di luar pernikahan karena dilaksanakan tidak sesuai dengan 
ketentuan agama, bila seks salah digunakan maka akan memberikan 
dampak negatif kepada manusia baik secara perilaku, sosial, kesehatan, 
dan budaya. 
Manusia adalah makhluk yang dapat di didik, diajar, dan dilatih 
dengan baik dan benar untuk mentaati peraturan Tuhan. Manusia lahir 
dengan membawa berbagai potensi, manusia dilahirkan dengan tidak 
membawa apa-apa (harta benda) dan tidak mengetahui apa-apa 
(pengetahuan) tapi dengan potensi yang dimiliki manusia maka 
manusia mengetahui banyak hal yang dapat menjadikan peradaban di 
dunia ini dari sesuatu yang tidak ada menjadi ada. 
Bayi ketika dilahirkan di dunia ini tidak mengenal akhlak maka 
orang tuanya yang mengenalkannya, tujuannya adalah agar perilaku 
dan sikap manusia menjadi baik dan benar. Akhlak mengajarkan nilai 
baik dan menghindari nilai tidak baik (buruk) dari perkataan dan 
perbuatan seseorang atau sekelompok orang. Mengajarkan akhlak 
banyak caranya, salah satu diantaranya adalah melalui pendidikan seks 
anak karena di dalam pendidikan seks anak terdapat materi 
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mengenalkan bagaimana anak menjaga aurat tubuhnya, bagaimana 
menjaga kehormatan tubuhnya, bagaimana menjaga harga dirinya, 
bagaimana menjadikan anak normal, dan bagaimana memberikan 
pengertian kepada anak hal-hal yang berhubungan dengan seks dengan 
singkat dan jelas bila anak menanyakan hal-hal yang berkaitan tentang 
seks kepada orang tuanya.  
Nafsu seks manusia tidak dapat dihilangkan dalam diri manusia 
karena sudah menjadi kodrat manusia sebagai fitaratullah yang telah 
dibawa manusia sejak lahir hingga akhir hayat. Nafsu seks manusia 
juga ada dalam diri anak usia dini hanya belum terlihat dengan jelas 
karena pertumbuhan dan perkembangan seks belum mengalami 
kematangan secara fisik dan mental hingga memasuki usia remaja pada 
umumnya sekitar usia 12 tahun. Sebelum anak mencapai usia 
kematangan seks maka orang tua dan guru memberikan pengetahuan 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan seks diantaranya menjelaskan 
tentang haid, niat bersuci dari  haid, mandi bersuci dari haid, syarat-
syarat bersuci, rukun mandi bersuci, masa datang haid, jumlah hari 
mengalami haid, warna-warna darah haid, warna darah yang 
berpenyakit, dan mimpi besar (berhubungan badan dengan lawan jenis) 
dengan mengeluarkan sperma. 
Manusia adalah makhluk yang dapat di didik, diajar, dan dilatih, 
karena manusia adalah sebagai khalifah di dunia ini untuk 
melaksanakan perintah dari Allah untuk menjaga, melindungi, 
memelihara, dan mengembangkan segala sesuatu yang ada di dunia ini 
beserta seluruh isinya. Manusia adalah pendidik bagi manusia lainnya 
di dunia ini untuk saling memberitahu kebenaran, mengingatkan jika 
terjadi kesalahan, bersabar jika mendapatkan masalah dan bersyukur 
jika mendapat nikmat dari Allah. 
Pendidikan merupakan sesuatu yang dibutuhkan oleh setiap 
manusia sejak manusia dilahirkan sampai akhir hayatnya. Pendidikan 
adalah memanusiakan manusia di dunia ini untuk bertakwa kepada 
Allah. Pendidikan akan menjadikan manusia lebih baik dan terhomat di 
dalam kehidupan di dunia ini. Pendidikan akan menjadikan seseorang 
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dekat dengan Tuhannya. Pendidikan menjadikan perkataan lebih 
santun, perbuatan lebih ramah, pembiasaanlebih baik, dan karakter 
lebih bermakna dalam diri seseorang yang menerima pendidikan secara 
baik dan benar. 
Dalam  bab 1 pasal 1 ayat 1 Sisdiknas No 20 tahun 2003 bahwa 
pendidikan adalah usahasadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara.  
Dari pengertian pendidikan di atas maka penulis mengartikan 
pendidikan seks di bawah ini. 
Pendidikan seks anak usia dini adalah usaha sadar dan terencana 
untuk menjadikan anak sehat jasmani dan rohani (anak laki-laki 
menjadi anak laki-laki sebagaimana anak laki-laki normal dan anak 
perempuan menjadi anak perempuan sebagaimana anak perempuan 
normal),mengerti hal-hal yang berkaitan tentang alat reproduksi dan 
mampu menjaga serta merawatnya, memiliki kemampuan untuk 
melindungi dirinya dari segala pelecehan seksual, dan pemerkosaan, 
serta dapat menghargai tubuh dirinya, dan orang lain.  
Pengertian pendidikan seks anak usia dini tidak sama dengan 
pendidikan seks orang dewasa. Pendidikan seks anak usia dini 
berorientasi pada pengenalan akhlak dan kesehatan tubuh dan jiwa anak 
serta melindungi diri dari pelecehan seksual, sementara pendidikan seks 
orang dewasa adalah lebih terhadapakhlak berhubungan tubuh antara 
suami dan istri dalam pernikahan berorientasi untuk memperoleh 
kenikmatan dan keturunan dari pasangan hidupnya. 
Berdasarkan pengertian di atas maka pendidikan seks anak usia 
dini bukan sesuatu yang perlu ditakuti oleh orang tua, guru, dan orang 
dewasa lainnya karena tidak mengajarkan seks yang dilakukan oleh 
orang dewasa, sebaliknya berusaha menghindari dan menjaga  dari 
pengetahuan dan kegiatan seks orang dewasa karena akan dapat 
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mempengaruhi mental dan perilaku anak disebabkan belum waktunya 
untuk diketahui anak, belum mencapai kematangan fisik, dan mental 
untuk mengetahui hal-hal yang berkaitan tentang seks orang dewasa 
khususnya.  
  
F. Tujuan Mengenalkan Pendidikan Seks pada Anak Usia Dini  
Tujuan merupakan sesuatu yang harus kita ketahui dan pikirkan 
baik dan buruknya diawal sebelum melaksanakan kegiatan untuk apa 
dan siapa kita niatkan harus jelas, pasti, dan tegas serta tidak ada 
keraguan di dalamnya karena semakin tidak jelas, tidak pasti, dan tidak 
tegas suatu kegiatan maka semakin banyak menimbulkan peluang 
banyak kesalahan dan kegagalan dan sebaliknya semakin jelas, pasti, 
dan tegas maka semakin mendekati kenyataan/berhasil jadi hanya yang 
paling jelas, pasti, dan tegas serta tidak ada keraguannya di dunia ini 
adalah janji/perintah dari Allah SWT dan Rasul-Nya, selain itu perlu 
diragukan! 
Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Umar bin Khattab r.a, 
Aku mendengar Nabi SAW. Bersabda, “Amalan-amalan itu tergantung 
pada niatnya. Dan setiap orang hanyalah mendapatkan sesuai dengan 
apa yang diniatkan. Barang siapa yang amalan hijrahnya karena Allah 
dan Rasul-Nya maka hijrahnya itu karena  Allah dan Rasul-Nya. Dan 
siapa yang hijrahnya karena dunia yang ingin ia peroleh atau karena 
wanita  yang ingin ia nikahi maka hijrahnya itu pada apa yang dia 
tujukan atau niatkan.” (HR. Bukhari dan Muslim). 
Diantara tujuan yang ingin dicapai dalam mengenalkan 
pendidikan seks kepada anak usia dini sebagai berikut: 
1. Membantu anak dapat mengetahui dan memahami anggota tubuh 
dirinya sejak dini.  
Banyak ditemukan anak usia dini usia 1-2 tahun belum mengetahui 
tentang alat reproduksi dirinya dan ditemukan juga ada diantara 
mereka menanyakan tentang alat reproduksinya. Waktu yang sangat 
tepat untuk mengenalkan seluruh anggota tubuhnya dari luar dan 
dalam, dari umum hingga pribadi dan rahasia serta tersembunyi, 
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yaitu saat orang tua memandikan anak-anak usia dini mereka. 
Diharapkan dengan pendidikan seks anak usia dini semua anggota 
tubuh anak dapat diketahui dan dimengerti oleh anak dengan baik 
dan benar sejak anak usia dini. 
2. Menjaga anggota tubuh dan alat reproduksi anak sejak dini agar 
tetap sehat.  
Segala yang diciptakan Allah di alam semesta ini termasuk anggota 
tubuh diri kita dan orang lain harus tetap dijaga karena kita 
memiliki kewajiban kepada Allah untuk menjaganya. Anak sejak 
usia dini harus diajarkan bagaimana menjaga anggota-anggota 
tubuhnya temasuk alat reproduksinya agar tetap sehat dan aman 
dari segala penyakit dan perbuatan maksiat baik dilakukan oleh 
sendiri maupun orang lain. 
Bagi anak yang beragama Islam, anak dibiasakan sejak usia dini 
untuk menutupi auratnya dengan cara memakai jilbab dan pakaian 
yang rapih dan sopan tidak memperlihatkan tonjolan dan lekuk 
tubuhnya sehingga tidak dapat menimbulkan gairah orang lain yang 
melihatnya. Sekecil apapun usaha untuk menjaga anggota tubuh 
dan alat reproduksi harus tetap dilakukan agar menutup peluang-
peluang kejahatan. 
3. Mengetahui fungsi alat reproduksi sejak anak usia dini.  
Anak tidak hanya mengetahui alat reproduksi yang ada dalam 
dirinya tapi harus mengenal fungsinya (sebatas masih dalam 
kewajaran anak). Anak usia empat tahun diantaranya adalah harus 
mengetahui bahwa seorang ibu itu dapat melahirkan bayi,menyusui 
bayi, dan anak juga harus mengetahui kalau buang air kecil dan 
besar itu dapat menyehatkan pencernaan tubuh.  
4. Menjadikan anak normal sesuai dengan jenis kelaminnya. 
Perlakuan orang tua kepada anak merupakan sesuatu yang sangat 
penting sekali. Penerimaan dan pengakuan orang tua kepada anak 
baik berupa fisik, mental, dan jenis kelamin merupakan sesuatu 
pertama dan utama sikap orang tuakepada anaknya agar anak 
merasa keberadaan dirinya diterima di lingkungan keluarganya 
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dengan cara orang tua menjaga, melindungi, memperhatikan, 
menyayangi, dan meluangkan waktu untuk anaknya. Kekurangan 
dan kelebihan serta sesuatu yang tidak diharapkan pun oleh orang 
tua harus diterima apa adanya dengan ikhlas. 
Orang tua memperlakukan anak sesuai dengan jenis kelaminnya 
diantaranya dengan cara memberikan nama, pakaian, mainan, 
teman, keterampilan, pengajaran, dan pendidikan yang dibutuhkan 
sesuai dengan jenis kelaminnya. Diharapkan dari semuanya itu 
dapat menjadikan pikiran, perasaan, kebiasaan, dan karakter anak 
sesuai dengan jenis kelamin anak dalam keadaan normal. 
5. Menghindari dari pelecehan seksual dan pemerkosaan. 
Pendidikan seks anak usia dini mengajarkan bagaimana anak dapat 
menghindari dari segala bentuk pelecehan seksual. Banyaknya 
korban dari pelecehan seksual terjadi pada anak-anak sehingga 
orang tua harus lebih waspada dan selalu mengingatkan anak-
anaknya untuk berhati-hati kepada orang lain yang tidak dikenal 
dan orang-orang terdekat yang mencurigakan dan mengancam 
dirinya kemudian segera melaporkan kepada orang tua, keluarga, 
dan gurunya. 
Orang tua membekali pengetahuan bagaimana anak dapat 
menghindari pelecehan seksual dan pemerkosaan, diantaranya yaitu 
ketika anak disentuh tubuhnya bagian yang tersembunyi, 
pribadi,dan rahasia maka dengan gerakan spontan akan 
menangkisnya kemudian mengatakan tidak/engga dan  berteriak 
dengankeras minta tolong kepada orang terdekat dengan dirinya 
serta anak diajarkan bagaimana melaporkan atau mengatakan 
kepada orang tuanya, keluarganya,dan gurunya bila terjadi 
pelecehan seksual dan pemerkosaan karena umumnya korban tidak 
mengerti bagaimana melaporkan dan menjelaskan kepada orang 
lain, serta takut diancam oleh pelaku kejahatan. 
6. Menanamkan akhlak mulia. 
Pendidikan anak usia dini merupakan bagian dari pendidikan 
akhlak. Salah satu tujuan pendidikan anak usia dini adalah 
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menanamkan nilai-nilai akhlak mulia kepada anak sejak dini. Nilai-
nilai akhlak yang ditanamkan melalui pendidikan seks anak usia 
dini diantaranya adalah nilai kebersihan, kesehatan, kesucian, 
kehormatan, disiplin, tanggung jawab, dan menghargai diri sendiri 
dan orang lain. 
 
G. Landasan Pendidikan Seks 
Segala sesuatu pengetahuan di dunia ini memiliki landasan 
termasuk usaha untuk mengenalkan pendidikan seks anak usia dini juga 
memiliki landasan. Suatu landasan haruslah berhubungan dan didasari 
dengan berbagai landasan lainnya agar menjadi kuat dan layak untuk 
diketahui bagi setiap orang. Landasan-landasan pendidikan seks anak 
usia dini, yaitu: landasan yuridis, landasan filosofi, landasan religi, 
landasan keilmuwan, dan landasan empiris. Menurut penulis, Landasan 
pendidikan seks anak usia dini di bawah ini: 
 
1. Landasan Yuridis 
Pendidikan seks merupakan bagian dari pendidikan akhlak, 
maka pendidikan seks adalah bagian kecil dari mengenalkan 
pendidikan akhlak karena di dalamnya terdapat nilai-nilai akhlak 
mulia.Mengembangkan potensi akhlak mulia merupakan salah satu 
cita-cita di dalam undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang 
sistem pendidikan nasional: Bab I ketentuan umum, pasal 1, ayat 1 
yang menjelaskan tentang pengertian pendidikan yang berbunyi: 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan negara.” 
Diharapkan dengan mengenalkan pendidikan seks kepada anak 
usia dini maka dapat membantu menanamkan nilai-nilai akhlak 
mulia dalam diri anak usia dini. Menanamkan akhlak mulia sejak 
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dini merupakan upaya mencegah perilaku penyimpangan seksual 
dan perbuatan pelecehan seksual. 
 
2. Landasan Religi 
Landasan religi merupakan landasan khusus karena beda agama 
beda landasan religinya. Jadi pada kesempatan ini penulis 
menjelaskan landasan religi berdasarkan agama Islam. 
Landasan pendidikan seks anak usia dini didasarkan pada nilai-
nilai agama yang dianutnya. Dalam Islam landasanreligi atau 
landasan agama merupakan berlandaskan pada nilai-nilai agama 
yang bersumber pada Al-Qur’an dan Al-hadits yang dijadikan 
pedoman hidup umat Islam dalam perilaku kehidupan sehari-hari 
untuk menyelesaikan segala permasalahan termasuk dalam 
pendidikan seks anak usia dini. 
Di dalam Islam bahwa anak dilahirkan dalam keadaan suci atau 
fitrah dan membawa potensi sejak dilahirkan tergantung 
lingkungannnya. Berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh 
Bukhari dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasullah SAW bersabda 
“Setiap anak yang dilahirkan dalam keadaan suci. Kedua orang 
tuannyalah yang menjadikan ia Yahudi, Nasrani atau Majusi.” 
Hadist di atas menjelaskan bahwa setiap anak dilahirkan dalam 
keadaan suci tergantung kedua orang tuanya karena kedua orang 
tuanya merupakan lingkungan pertama dan utama bagi anak. 
Kehidupan anak lebih banyak di rumah dengan orang tuanya jadi 
peran orang tua dalam mempengaruhi pertumbuhan dan 
perkembangan anak sangat penting dan berarti bagi anak. Orang tua 
merupakan guru dan figur bagi anaknya di dalam hidupnya melalui 
perkataan, perilaku, dan kebiasaan orang tua dapat mempengaruhi 
kehidupan anak-anaknya. 
Orang tua memiliki kewajiban di dalam rumah untuk 
memisahkan tempat tidur anak-anaknya paling lambat ketika anak 
mencapai usia sepuluh tahun. Bagi orang tua yang mampu 
memisahkan tempat tidur anaknya, semakin dini mengenalkan 
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pendidikan seks kepada anak maka semakin lebih baik. Pemisahan 
tempat tidur ini merupakan salah satu bentuk perhatian 
Rasullahterhadap pendidikan seks anak.  Sebagai mana yang telah 
diriwayatkan oleh hakim dan Abu Daud dari Ibnu Amar bin Ash 
r.a. dari Rasullah SAW bahwa beliau bersabda:“Perintahkanlah 
anak-anak kalian melakukan sholat sejak mereka berusia tujuh 
tahun, dan pukullah mereka (bila tidak melakukannya) saat mereka 
berusia sepuluh tahun, dan pisahkanlah tempat tidurnya.” 
Pemisahan tempat tidur anak pada usia sepuluh tahun 
merupakan salah satu pendidikan seks anak yang menjadi perhatian 
dalam agama Islam karena dari tempat tidurlah banyak terjadi 
kasus-kasus pelecehan seksual. Untuk menghindarinya maka orang 
tua memperhatikan dan menyediakan tempat tidur anak-anaknya 
agar dapat terhindar dari segala sesuatu yang dapat terjadi yang 
tidak diinginkan oleh kita semua. Tidak hanya pemisahan tempat 
tidur anak yang dilakukan oleh orang tua, minta izin memasuki 
kamar orang tua dan saudaranya yang sudah menikah pun harus 
minta izin dalam satu hari minimal tiga kali. 
Dalam surat An-Nur/24 ayat 58-59 membahas tentang etika 
meminta izin masuk rumah dan kamar“Wahai orang-orang yang 
beriman! Hendaklah hamba sahaya (laki-laki dan perempuan) yang 
kamu miliki, dan orang-orang yang belum balig (dewasa) di antara 
kamu, meminta izin kepada kamu pada tiga kali (kesempatan) yaitu 
sebelum salat subuh, ketika kamu menanggalkan pakaian (luar)mu 
di tengah hari, dan setelah salat isya. (Itulah) tiga aurat (waktu) 
bagi kamu. Tidak ada dosa bagimu dan tidak (pula) bagi mereka 
selain dari (tiga waktu) itu; mereka keluar masuk melayani kamu, 
sebagian kamu atas sebagian yang lain. Demikianlah Allah 
menjelaskan ayat-ayat itu kepadamu. Dan Allah Maha Mengetahui, 
Mahabijaksana. Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur 
dewasa, maka hendaklah mereka (juga) meminta izin, seperti 
orang-orang yang lebih dewasa meminta izin.Demikianlah Allah 
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menjelaskan ayat-ayat-Nya kepadamu. Allah Maha Mengetahui, 
Mahabijaksana.”  
  
3. Landasan filosofi 
Manusia adalah makhluk yang memiliki nafsu. Nafsu dapat 
memberikan nilai positif dan negatif termasuk nafsu seks. 
Keberadaan nafsu dalam diri manusia ada sejak dilahirkan. Diantara 
nafsu yang dimiliki oleh manusia salah satu diantaranya adalah nafsu 
seks. Seks merupakan salah satu anugrah yang terindah dari Allah 
untuk manusia. Seks bukan segala-galanya tanpa seks tidak jadi 
segala-galanya, kita ada di dunia ini melalui seks jadi begitu sangat 
pentingnya keberadaan seks untuk manusia sehingga selalu hangat 
untuk jadi bahan pembicaraan dan pelajaran untuk manusia. 
Anak memiliki seks hanya belum terlihat dengan jelas tetapi 
gejalanya dapat terlihat dan diamati sejak anak usia dini melalui 
perilaku anak setiap harinya. Misalnya, berdasarkan penjelasan 
secara umum dari Sigmund frued bahwa aktivitas  anak menyusui 
dan menghisap ujung jempol serta menggosok-gosokan terhadap 
beberapabagian tubuh sensitifnya merupakan aktivitas dalam 
memperoleh kenikmatan. Dari kegiatan-kegiatan tersebut menjadi 
suatu kebiasaan anak untuk memperoleh kenikmatan dan tidak 
menutup kemungkinan anak-anak kemudian melakukan masturbasi 
atau onani. 
 
Ontologi, anak sebagai manusia memiliki seks. Seks adalah 
segala sesuatu yang berhubungan dengan alat kelamin, anggota 
tubuh (aurat) dan nafsu birahi. Alat kelamin dan birahi anak akan 
mengalami pertumbuhan dan perkembangan sehingga mencapai 
kematangan secara biologis pada saat mencapai remaja. 
Epistomologi, pembelajaran pendidikan seks anak menggunakan 
konsep belajar sambil bermain (leaning by playing), belajar menahan 
nafsu, pembiasaan yang baik, keteladaan, ceramah, belajar sambil 
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berbuat (learning by doing), dan belajar melalui stimulasi (learning 
by stimuling). 
Aksiologi, pendidikan seks merupakan bagian dari pendidikan 
akhlak yang mengajarkan batasan nilai-nilai baik dan tidak baik 
(buruk). Pendidikan seks anak bermanfaat untuk menanamkan nilai-
nilai akhlak kepada anak sejak dini agar anak dapat berperilaku 
sopan dan santun dan mengontrol nafsunya di dalam perkataan 
maupun perbuatan dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam Islam, di dalam Al-Qur’an pada surat Al-Imran/3 ayat 14 
bahwa Allah berfirman “Dijadikan terasa indah dalam pandangan 
manusia cinta terhadap apa yang diinginkan, berupa perempuan-
perempuan, anak-anak, harta benda yang bertumpuk dalam bentuk 
emas dan perak, kuda pilihan, hewan ternak dan sawah ladang. 
Itulah kesenangan hidup di dunia, dan sisi Allah-lah tempat kembali 
yang baik.” 
Ayat di atas jelas menunjukan bahwa manusia (laki-laki) sejak 
lahir telah dibekali cinta syahwat (nafsu seks) terhadap wanita. 
Demikian pula wanita sebagai lawan jenis laki-laki tak ubahnya 
seperti laki-laki juga. Dia dibekali oleh Tuhan nafsu seks untuk 
melayani kehendak lawan jenisnya itu. Naluri seks pada wanita ini 
digambarkan oleh Allah dalam Al-Qur’an, di dalam kisah Zulaikha 
yang jatuh cinta kepada Nabi Yusuf as, yaitu pada surat Yusuf/12 
ayat 23.  
“Dan perempuan yang dia (Yusuf) tinggal dirumahnya menggoda 
dirinya. Dan dia menutup pintu-pintu, lalu berkata, “Marilah 
mendekat kepadaku.”Yusuf berkata, “Aku berlindung kepada Allah, 
sungguh, tuanku telah memperlakukan aku dengan 
baik.”Sesungguhnya orang yang zalim itu tidak akan beruntung.” 
 
4. Landasan keilmuwan 
Pendidikan seks terkait dengan landasan keilmuwan karena 
masih ada keterkaitan  beberapa disiplin ilmu lainnya, diantaranya: 
akhlak, aqidah, syariah, psikologi, kesehatan, ilmu pendidikan anak, 
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antropologi, dan humaniora serta neurosains (ilmu perkembangan 
otak/syaraf manusia). 
Masa usia dini terdapat golden age (masa dimana anak memiliki 
kemampuan yang sangat luar biasa menyerap dan peka terhadap 
informasi) artinya masa anak usia dini merupakan masa yang sangat 
penting dan mendasar yang dapat mempengaruhi perkembangan 
dan keberhasilan anak di masa depan atau sebaliknya. Jika masa 
golden ageatau masa keemasan ini tidak dikembangkan dan 
ditingkatkan secara maksimal dengan berbagai keilmuwan dan 
keterampilan maka akan dapat merugikan anak. Salah satu untuk 
memberikan pengetahuan dan keterampilan anak usia dini, yaitu 
dengan mengenalkan pendidikan seks kepada anak usia dini karena 
dapat membantu diri anak untuk meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan, dan perilaku anak dengan baik. 
 
5. Landasan empiris 
Landasan empiris merupakan landasan yang berdasarkan 
pengalaman dan kejadian/peristiwa yang ada di lingkungan kita 
yang dapat dijadikan landasan/dasar yang kuat untuk menjelaskan, 
memprediksikan, mempertimbangkan, dan menyelesaikan masalah. 
Di bawah ini terdapat kasus pelecehan seksual diambil dari 
internet yang membuat perhatian masyarakat Indonesia menjadi 
khawatir terhadap anak-anak di Indonesia. Di bawah ini bukan 
pendapat penulis. Kasus kekerasan seksual terhadap anak masih terus 
terjadi di Indonesia. Setelah sebelumnya publik dibuat gempar dengan 
kejadian pencabulan di Taman Kanak-Kanak (TK) Jakarta 
Internasional School (JIS) dan pencabulan di Sukabumi, kali ini kasus 
serupa terjadi di Bandung, Jawa Barat. Korbannya pun tak kalah 
banyak, yakni 21 anak dibawah umur. 
Ketua Komisi Nasional Perlindungan Anak (Komnas PA), Arist 
Merdeka Sirait, mengatakan, sudah sepantasnya Indonesia ditetapkan 
sebagai negara darurat kejahatan seksual terhadap anak. Dasar 
pemikirannya, kata dia, kasus terus menerus terjadi dan tingkat 
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sebarannya pun sudah merata. Begitupun dengan predator atau 
pelakunya, bisa siapa saja.  
“62 persen dari semua kasus pelanggaran terhadap anak itu 
adalah kejahatan seksual. Sebaran masalahnya bukanya hanya 
terjadi dilingkungan terdekat anak dan perkotaan, tapi sudah 
merambah hingga ke pelosok desa,” kata Arist kepada Harian 
Terbit, di Jakarta, Jumat (15/8). 
Dengan adanya status darurat ini, menurut dia, pemerintah 
sudah seharusnya mengambil sikap tegas dan tindakan nyata untuk 
meminimalisir kasus. Salah satu caranya adalah membentuk tim reaksi 
cepat mulai dari tingkat desa dengan melibatkan masyarakat.3 
 
H. Penutup 
Secara umum pendidikan seks anak usia dini sangat kita 
perlukan untuk mengenalkan anggota tubuh yang terlihat, tersembunyi, 
dan pribadi agar anak mengetahui yang mana dapat disentuh dan tidak 
dapat disentuh oleh orang lain. Selain itu anak dapat menjaga, 
melindungi, dan memperhatikan anggota tubuh dirinya dan orang lain 
dengan baik dan benar, melindungi dari perilaku penyimpangan 
seksual, pelecehan seksual, dan kekerasan seksual dari orang-orang 
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